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INTISARI 

 

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh jenis bahan retanning terhadap 

ketahanan kulit cabretta sheep pearl white pada artikel sarung tangan golf di PT. 

Massyndo Gemilang. Permasalahan yang dihadapi adalah kerapuhan struktural 

pada kulit wet blue yang menyebabkan rendahnya ketahanan sobek produk akhir. 

Tujuan penelitian ini adalah mereformulasi proses retanning dengan penambahan 

bahan penyamak alumunium dan bahan retanning berbasis akrilik untuk 

meningkatkan kuat sobek kulit, serta membandingkan hasilnya dengan standar SNI 

dan standar customer. Metode penelitian melibatkan tiga perlakuan, kontrol (tanpa 

bahan tambahan), trial I (dengan penambahan 1% bahan penyamak aluminium), 

dan trial II (dengan penambahan 1% bahan retanning berbasis akrilik), masing-

masing menggunakan 6 lembar kulit wet blue cabretta sheep. Pengujian meliputi 

pengujian organoleptis, kuat sobek, kuat tarik, dan kemuluran. Hasil menunjukkan 

bahwa trial I dengan penambahan bahan penyamak aluminium signifikan 

meningkatkan kuat sobek kulit (873,517 kg/cm) dibandingkan kontrol (841,632 

kg/cm) dan memenuhi standar SNI (minimum 50,0 kg/cm). Peningkatan ini 

diakibatkan oleh pembentukan ikatan silang yang fleksibel antara ion aluminium 

dan serat kolagen. Sebaliknya, trial II dengan bahan retanning berbasis akrilik 

menunjukkan penurunan kuat sobek (792,303 kg/cm) dibandingkan kontrol, karena 

pembentukan jaringan yang lebih kaku. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahan 

penyamak aluminium efektif meningkatkan ketahanan sobek kulit cabretta sheep 

untuk sarung tangan golf. 

Kata Kunci : kulit cabretta sheep, sarung tangan golf, retanning, kuat sobek, bahan 

penyamak alumunium 
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ABSTRACT 

 

This study evaluates the effect of different retanning agents on the tear 

strength of cabretta sheep pearl white leather for golf glove articles at PT. Massyndo 

Gemilang. The main problem encountered was the structural fragility of wet blue 

leather, leading to low tear strength in the final product. The objective of this 

research was to reformulate the retanning process by adding aluminum tanning 

agent and acrylic-based retanning agent to improve the leather's tear strength, and 

to compare the results with SNI standards and customer standards. The research 

method involved three treatments: control (without additional agents), trial I (with 

the addition of 1% aluminum tanning agent), and trial II (with the addition of 1% 

acrylic retanning agent), each using 6 sheets of wet blue cabretta sheep leather. 

Tests included organoleptic testing, tear strength, tensile strength, and elongation 

machine. The results showed that trial I with the addition of aluminum tanning agent 

significantly increased the leather's tear strength (873.517 kg/cm) compared to the 

control (841.632 kg/cm) and met the SNI standard (minimum 50.0 kg/cm). This 

increase was attributed to the formation of flexible cross-links between aluminum 

ions and collagen fibers. Conversely, trial II with acrylic-based retanning agent 

showed a decrease in tear strength (792.303 kg/cm) compared to the control, due to 

the formation of a more rigid network. This study concludes that aluminum tanning 

agent is effective in improving the tear strength of cabretta sheep leather for golf 

gloves. 

Keywords: cabretta sheep leather, golf gloves, retanning, tear strength, aluminum 

tanning agent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri kulit dan produk berbahan kulit merupakan salah satu sektor 

yang menunjukkan pertumbuhan penting di Indonesia, meskipun tantangan 

selama beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), 

pada tahun 2021, industri kulit, produk berbahan kulit, dan alas kaki mencatat 

kenaikan sebesar 4,70%, yang menandai pemulihan setelah terdampak 

pandemic Covid-19. Namun, pada tahun 2022 sektor ini menghadapi 

penurunan sebesar -2,90%, disebabkan oleh gangguan rantai pasok dan 

ketidakpastian pasar global. Tahun 2023 menunjukkan pemulihan kembali 

dengan pertumbuhan positif sebesar 5,58%, menandakan adaptasi yang baik 

terhadap berbagai dinamika industri. 

PT. Massyndo Gemilang merupakan perusahaan yang bergerak khusus 

dalam penyamakn kulit serta produksi bahan kulit berkualitas, khususnya 

untuk produk sarung tangan golf. Proses produksi utama di perusahaan ini 

meliputi beberapa tahap, yaitu pengolahan kulit wet blue, penyamakan awal 

(tanning), pasca tanning, serta proses finishing. Proses penyamakan bertujuan 

mengubah kulit mentah menjadi bahan yang tahan lama dan memiliki kualitas 

mekanik optimal seperti kekuatan tarik dan kuat sobek, dan proses retanning 

merupakan tahapan lanjutan yang memperbaiki ketahanan dan sofat fisik kulit 

dengan penambahan bahan kimia tertentu (Covington, 2019; Hasan et al., 

2023).  



2 

 

Ketahanan kuat sobek menjadi parameter penting pada sarung tangan 

golf karena produk harus mampu menahan tekanan dan gesekan yang saat 

digunakan tidak mudah sobek (Callister dan Rethwisch, 2014; Anonim, 2020). 

PT. Massyndo Gemilang mengahadapi permasalahan pada kulit wet blue yang 

berdampak pada rendahnya ketahanan kuat sobek pada produk akhit kulit 

cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf. Berdasarkan hasil uji 

kuat sobek di bagian quality control menunjukkan bahwa beberapa produk 

masih belum memenuhi standar perusahaan dimana sejumlah kulit mengalami 

sobekan yang signifikan. Kondisi ini menunjukkan perlunya identifikasi dan 

perbaikan pada proses pengolahan kulit untuk meningkatkan kualitas dan daya 

tahan produk akhir. Analisis masalah pada perusahaan dilakukan dengan 

pendekatan empiris dan teori mekanika material, meninjau faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketahanan kuat sobek kulit, antara lain struktur serat kolagen, 

kekuatan ikatan antar serat dan perlakuan kimiawi selama retanning (Hassan 

et al., 2023). Penggunaan bahan retanning yang tepat sangat menentukan 

kualitas akhir kulit. 

Pada penelitian ini, dua bahan utama dipilih sebagai bahan pembantu 

dalam formulasi retanning, yaitu bahan penyamak berbasis alumunium dan 

bahan retanning berbasis akrilik. Alumunium dipilih karena kemampuannya 

memperkuat ikatan antar serat kolagen melalui pembentukan ikatan silang 

yang stabil, sehingga meningkatkan kekuatan mekanik kulit. Sebaliknya, 

bahan retanning berbasis akrilik berperan sebagai pengisi dan perekat serat 

kolagen, yang meningkatkan distribusi gaya tarik dan mengurangi resiko 
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sobekan. Pemilihan kedua bahan ini didasarkan atas mekanisme kerja yang 

berbeda namun saling melengkapi dalam memperkuat kulit tanpa 

mengorbankan sifat mekanik lain seperti kelenturan dan tekstur (Covington, 

2019). Demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mereformulasi 

proses retanning dengan menambahkan konsentrasi bahan pembantu berupa 

bahan penyamak alumuniun dan bahan retanning berbasis akrilik sehingga 

menghasilkan produk kulit cabretta pearl white yang memiliki ketahanan kuat 

sobek optimal dan memenuhi standar produk sarung tangan golf. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang akan 

dibahas dirumuskan sebagai berikut:  

1. Faktor apa yang mempengaruhi kekuatan sobek kulit cabretta sheep pearl 

white artikel golf di PT. Massyndo Gemilang? 

2. Apakah penambahan bahan penyamak alumunium dan bahan retanning 

berbasis akrilik dapat menambah kuat sobek pada kulit cabretta sheep 

pearl white artikel sarung tangan golf di PT. Massyndo Gemilang? 

3. Bagaimana perbandingan hasil pengujian ketahanan kuat sobek kulit 

cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf setelah dilakukan 

retanning dengan beberapa variasi bahan terhadap SNI dan standar 

customer? 
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C. Tujuan Karya Akhir 

Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan dari karya akhir ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kekuatan sobek kulit 

crust cabretta sheep. 

2. Mengetahui perbedaan pengaruh penambahan bahan penyamak 

alumunium dan bahan retanning berbasis akrilik terhadap peningkatan 

hasil kuat sobek pada kulit crust cabretta sheep pearl white artikel sarung 

tangan golf. 

3. Mengetahui pemenuhan dan perbandingan hasil kuat sobek dengan standar 

SNI dan standar customer. 

D. Manfaat Karya Akhir 

1. Memberikan tambahan pengetahuan kepada pembaca serta menyajikan 

informasi mengenai tahapan proses pasca tanning khususnya proses 

retanning pada kulit cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf. 

2. Sebagai bahan masukan dan saran untuk perusahaan terkait proses 

retanning pada kulit cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf 

untuk meningkatkan kuat sobek kulit. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Artikel Sarung Tangan Golf 

Menurut Palmer dalam Untari dkk (1992), sarung tangan golf merupakan 

perlengkapan penting yang digunakan oleh para pegolf untuk meningkatkan 

kenyamanan, kontrol, dan performa saat bermain. Salah satu bahan utama yang 

sering digunakan dalam pembuatan sarung tangan golf premium adalah kulit 

(leather), khususnya kulit domba seperti cabretta sheep yang dikenal karena 

kelembutan, elastisitas, dan ketahanannya. 

Dalam upaya memastikan kualitas sarung tangan golf, terutama pada 

aspek ketahanan kuat sobek, terdapat beberapa faktor penting yang 

mempengaruhi performa produk tersebut. Pertama, jenis bahan kulit yang 

digunakan sangat menentukan, di mana kulit wet blue cabretta adalah 

kombinasi dari dua karakteristik kulit yang memiliki keunikan masing-masing. 

Wet blue sendiri adalah kulit yang telah melalui proses penyamakan dengan 

kromium, yang membuatnya dalam kondisi basah dengan warna biru khas dan 

belum melalui pengeringan, pewarnaan, atau finishing lebih lanjut (Leather 

Dictionary, 2023). Sementara itu, kulit cabretta sheep dikenal memiliki tekstur 

halus, lentur, dan kuat, sehingga banyak digunakan dalam pembuatan produk 

kulit premium seperti sarung tangan golf (Covington, 2019).   

Selain itu, kondisi penyimpanan yang kurang memadai seperti suhu dan 

kelembaban yang tidak dikontrol dapat mempercepat degradasi kolagen dan 

meningkatkan resiko pertumbuhan mikroorganisme. Kedua, struktur serat 
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kolagen yang rapat dan elastis pada kulit ini memberikan kenyamanan dan daya 

tahan yang baik saaat digunakan, namun untuk aplikasi yang menuntut 

ketahanan terhadap gesekan dan sobekan, diperlukan proses penyamakan dan 

retanning yang tepat agar sifat mekanik kulit tetap terjaga dan optimal (Hassan 

et al., 2023). Faktor lain yang mempengaruhi adalah ketebalan kulit, dijelaskan 

oleh Agrawal et al. (2014) bahwa kulit dengan ketebalan yang lebih rendah 

memiliki daya tahan mekanik yang berkurang sehingga lebih rentan mengalami 

kerusakan.  

Ketahanan kuat sobek sendiri merupakan kemampuan bahan kulit untuk 

menahan gaya tarik yang menyebabkan terjadinya sobekan, yang menajdi 

parameter utama dalam menilai kualitas produk sarung tangan golf karena kulit 

harus mampu menahan tekanan dan gesekan selama penggunaan tanpa mudah 

sobek. Desain ergonomis juga turut mempengaruhi ketahanan karena desain 

yang baik dapat memastikan distribusi tekanan dan gerakan tangan yang 

optimal sehingga kulit tidak mudah terkoyak (Callister dan Rethwisch, 2014; 

ASTM D4705-20, 2020; Hassan et al., 2023). 

Pengujian ketahanan sobek dilakukan dengan menggunakan dua standar 

utama, yaitu Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Standar Customer. Standar 

Nasional Indonesia (SNI 06-0777-1996) kulit sarung tangan golf samak krom 

mengatur pengujian kekuatan sobek kulit secara umum dengan prosedur yang 

disesuaikan untuk kondisi dan praktik industri di Indonesia. 
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Tabel 1. Syarat Mutu Kulit Sarung Tangan Golf Samak Krom 

(SNI 06-0777-1996) 

No URAIAN SATUAN PERSYARATAN 

A. KIMIAWI   

 Kadar air % Maksimum 20,0 

 Kadar abu jumlah % Maks. 2% diatas Cr2O3 

 Kadar Cr2O3 % Minimum 3,0 

 Kadar minyak/lemak % 8,0 – 20,0 

 pH*) – pH 3,5 – 7 

B. FISIS   

 Tebal mm 0,3 – 0,7 

 Penyamakan – Masak 

 Ketahanan zwik – Nerf dan cat tidak retak 

 Kekuatan tarik kg/cm2 Min 75 

 Kemuluran % Min 40 

 Ketahanan gosok cat tutup   

 - Kering**) – Tidak luntur 

 - Basah**) – Sedikit luntur 

 Ketahanan jahit kg/cm Min 20,0 

 Ketahana sobek kg/cm Min 50,0 

C. ORGANOLEPTIK   

 Kelemasan kulit – Cukup lemas 

 Keadaan kulit – Tidak lepas 

 Cat – Rata 

 

B. Proses Retanning 

Proses penyamakan kulit merupakan proses penting dalam mengubah 

kulit hewan menjadi ahan yang tahan lama dan memiliki ekonomis tinggi. 

Tahapan penyamakan meliputi penyamakan awal (tanning), pasca tanning, 

dan finishing.  Proses pasca tanning (penyamakan ulang) bertujuan untuk 

menstabilkan serat kolagen dalam kulit agar tidak mudah membusuk serta 

memiliki sifat mekanik yang optimal, seperti kekuatan tarik dan ketahanan 
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sobek, yang sangat penting untuk produk-produk berkinerja tinggi seperti 

sarung tangan golf (Covington, 2019; Hassan et al., 2023). Proses retanning 

yang merupakan tahap lanjutan dalam penyamakan berperan penting dalam 

mengoptimalkan sifat fisik dan kimia kulit, termasuk ketahanan kuat sobek, 

dengan penambahan bahan kimia tertentu yang dapat memperkuat ikatan serat 

kolagen dan meningkatkan daya tahan kulit terhadap sobekan (Hasan et al., 

2023). 

Berbagai bahan retanning memiliki mekanisme kerja yang berbeda 

dalam memperkuat kulit, sehingga pemilihan bahan dan formulasi yang tepat 

sangat penting untuk menghasilkan kulit dengan ketahanan kuat sobek masimal 

tanpa mengorbankan sifat mekanisme lainnya. Berbagai bahan yang umum 

dipakai antara lain alumunium sulfat yang berperan memperkuat ikatan serat 

kolagen serta memberikan ketahanan aus dan kekerasan sedang pada kulit. 

Selain itu, chromium sulfat yang merupakan bahan retanning paling banyak 

digunakan karena kemampuannya membentuk ikatan silang yang kuat, 

meningkatkan ketahanan terhadap panas, kelembutan, dan warna kulit 

(Coington, 2019). Alternatif lain sperti zirconium dan titanium juga popular 

sebagai bahan retanning untuk meningkatkan sifat mekanik dan stabilitas 

warna kulit. Bahan sintetis seperti polimer akrilik juga berfungsi sebagai 

pengisi dan pengikat serat kolagen yang juga meningkatkan kekuatan mekanik 

kulit secara signifikan. Selain itu, proses fatliquoring dengan minyak dan 

lemak menjadi bagian penting untuk menjaga elastisitas, kelembutan, dan daya 

tahan kulit setelah proses retanning (Covington, 2019; Hassan et al., 2023). 
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Tidak kalah juga penggunaan tanning dari sumber tanaman seperti mimosa, 

quebracho, atau chestnut yang secara alami mebikat serat kolagen dan 

meningkatkan ketahanan kimia serta mekanik kulit (Callister dan Rethwisch, 

2014).  

Kombinasi berbagai bahan menjadi kunci dalam pengembagan produk 

kulit berkualitas tinggi yang dpaat memenuhi tuntutan pasar dan stamdar 

industri. Beberapa penelitian telah mengkaji pengaruh bahan retanning 

terhadap ketahanan kuat sobek kulit Cabretta Sheep, khususnya untuk aplikasi 

sarung tangan golf. Misalnya, penggunaan bahan penyamak alumunium 

diketahui dapat memperkuat ikatan antar serat kolagen dan menurut Smith dan 

Jones (2020) penambahan alumunium dalam proses retanning dapat 

meningkatakan kekuatan mekanik kulit tanpa mengorbankan kelembutan yang 

dibutuhkan.  

Bahan penyamak alumunium banyak diteliti dalam konteks peningkatan 

kualitas fisik kulit, khususnya untuk aplikasi yang membutuhkan ketahanan 

mekanis tinggi seperti sarung tangan golf. Istiningrum et al. (2021) 

menjelaskan bahwa bahan penyamak alumunium yang berfungsi membentuk 

ikatan silang (crosslinking) antara ion alumunium (Al3+) dengan gugus 

karboksilat pada serat kolagen kulit. Proses ini menunjukkan bahwa penyamak 

alumunium dapat meningkatkan ketahanan kulit terhadap sobekan. 
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Gambar 1. Representasi ikatan penyamak alumunium dengan kolagen kulit 

(Liu et al., 2010) 

 

Disisi lain, bahan retanning berbasis akrilik berfungsi sebagai pengisi 

dan pengikat serat yang meningkatkan adhesi antar serat kolagen dan 

mendistribusikan beban mekanis secara merata, menjaga keseimbangan antara 

kekuatan dan elastisitas kulit (Covington, 2019; Hassan et al., 2023). Wang et 

al. (2021) menambahkan bahwa bahan retanning berbasis akrilik memiliki 

sifat amfoterik, yaitu mampu membawa muatan positif dan negatif tergantung 

pada pH. Polimer amfoterik ini mengandung gugus karboksilat dan amina yang 

dapat berikatan silang dengan serat kolagen, sehingga memperkuat struktur 

kulit dan meningkatkan elastisitasnya. Selain itu, mampu meningkatkan 

pewarnaan kulit, menghasilkan warna yang lebih merata dan tahan lama (Hui 

Zhang, 2023). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE KARYA AKHIR 

 

A. Peralatan dan Mesin 

1. Proses Pasca Tanning 

Alat dan mesin yang digunakan pada proses pasca tanning kulit 

cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf di PT. Massyndo 

Gemilang tertulis pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alat dan mesin proses pasca tanning 

No Nama Alat/Mesin Fungsi Gambar 

1. Timbangan digital 

Untuk 

mengetahui berat 

bahan kimia 
 

Gambar 2. Timbangan digital 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

2. Gelas beker 

Untuk 

mencampur  

bahan kimia cair 
 

Gambar 3. Gelas beker 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

3. 
Pengukur boiling 

test 

Untuk mengukur 

suhu kerut kulit 

 
Gambar 4. Pengukur boiling test 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 
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4. 
Alat pengukur 

kuat sobek 

Untuk menguji 

kuat sobek secara 

organoleptis 
 

Gambar 5. Alat pengukur kuat sobek 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

5. Gunting 

Untuk 

menggunting 

pinggiran kulit 

(trimming)  
Gambar 6. Gunting trimming 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

6. Drum trial 

Untuk percobaan 

proses tanning 

dan pasca tanning 

dalam skala kecil  
Gambar 7. Drum trial 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

7. Mesin shaving 
Untuk menipiskan 

kulit 

 
Gambar 8. Mesin shaving 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

8. Mesin enzin 

Untuk 

mengurangi kadar 

air dalam kulit 
 

Gambar 9. Mesin enzin 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 
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9. 
Mesin sammying 

setting out 

Untuk 

mengurangi kadar 

air dalam kulit 

serta meratakan 

dan membuka 

serat permukaan 

kulit 

 
Gambar 10. Mesin sammying setting out 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

10. Mesin hanging 

Untuk 

mengeringkan 

kulit dengan cara 

digantung dan di 

angin-anginkan  
Gambar 11. Mesin hanging 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

11. Mesin staking 

Untuk 

meningkatkan 

kelemasan kulit 
 

Gambar 12. Mesin staking 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

21. Mesin toggle 

Untuk 

memaksimalkan 

luas kulit 
 

Gambar 13. Mesin toggle 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

 

2. Pengujian Fisis 

Alat dan mesin yang digunakan pada pengujian fisis kulit cabretta 

sheep pearl white artikel sarung tangan golf di laboratorium fisis Politeknik 

ATK Yogyakarta tertulis pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Alat dan mesin proses pengujian fisis 

No Nama Alat/Mesin Fungsi Gambar 

1. Cutting mat 

Untuk alas 

memotong kulit 

sampel 
 

Gambar 14. Cutting mat 
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta 

(2025) 

2. Penggaris 
Untuk mengukur 

kulit sampel 

 
Gambar 15. Penggaris 

Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta 
(2025) 

3. Silver pen 
Untuk menggaris 

kulit sampel 

 
Gambar 16. Silver pen 

Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta 

(2025) 

4. Cutter 
Untuk memotong 

kulit sampel 

 
Gambar 17. Cutter 

Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta 

(2025) 

5. Thickness 
Untuk mengukur 

tebal kulit sampel 

 
Gambar 18. Thickness 

Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta 
(2025) 
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6. 
Alat uji tensile 

strength 

Untuk menguji 

kuat sobek dan 

kuat tarik 
 

Gambar 19. Alat uji tensile strength 

Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta 

(2025) 

 

B. Materi 

1. Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan pada proses trial adalah kulit wet blue 

cabretta sheep berasal dari Saudi sebanyak 18 lembar kualitas E (standar 

perusahaan), dengan luas masing-masing 2,5 sqft. 

2. Bahan Kimia 

Bahan kimia yang digunakan dalam proses pasca tanning kulit 

cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf di PT. Massyndo 

Gemilang tercantum pada Tabel 4. 

Tabel 4. Bahan Kimia 

No Nama Bahan Produsen Fungsi Karakteristik 

1. Air (H2O) Lokal 

Sebagai 

pelarut 

bahan-bahan 

kimia yang 

digunakan 

Cairan jernih 

tidak berbau dan 

tidak berwarna. 

pH 6,0 – 7,0 

2. Wetting agent Jerman 

Sebagai 

bahan 

pembasah 

dan 

pembersih 

kulit 

Cair tidak 

berwarna. pH 

7,0 
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3. 
Degreasing 

agent 
Jerman 

Sebagai 

bahan 

degreasing 

Cair tidak 

berwarna. pH 

7,5 

4. Asam formiat Jerman 

Sebagai 

menurunkan 

pH  

Cair tidak 

berwarna, 

berbau 

menyengat. pH 

1,6 

5. Fatliquor agent China 

Sebagai 

bahan 

fatliquoring 

Pasta berwarna 

putih. pH 7,5 

6. Softening agent Jerman 

Sebagai 

bahan 

softener 

Pasta berwarna 

beige. pH 7,0 

7. 

Washing and 

fatty tanning 

agent 

Jerman 

Sebagai 

bahan 

emulsifier 

Cairan tidak 

berwarna sedikit 

kental. pH 6,5 

8. Glutaraldehyde Jerman 

Sebagai 

bahan 

penyamak 

aldehyde 

Cair tidak 

berwarna namun 

berbau khas. pH 

7,0 

9. Sodium asetat Lokal 

Sebagai 

bahan 

neutralizing 

Butiran kristal 

berwarna putih. 

pH 7,6 

10. 
Sodium 

bikarbonat 
Jerman 

Sebagai 

menaikkan 

pH 

Serbuk berwarna 

putih dan tidak 

berbau. pH 9,0 

11. 
Aumunium 

tanning agent 
Jerman 

Sebagai 

bahan 

penyamak 

alumunium 

Serbuk berwarna 

putih. pH 4,5 

12. 
Acrylic retanning 

agent 
Jerman 

Sebagai 

bahan pengisi 

Cair berwarna 

kuning. pH 6,0 

13. 

Water based 

acrylic 

copolymer 

Italy 

Sebagai 

pelemas dan 

pelembut 

kulit 

Pasta berwarna 

kuning 

14. Chronos 
Amerika 

Serikat 

Sebagai 

pigmen putih 

Serbuk berwarna 

putih 
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15. 
Oil dan water 

repellent agent 
Jerman 

Sebagai 

bahan anti air 

dan minyak 

Cair berwarna 

putih kecoklatan 

16. Anti jamur 
Amerika 

Serikat 

Sebagai 

pencegah 

timbulnya 

jamur 

Cair berwana 

kuning 

transparan. pH 

3,6 

 

C. Metode Karya Akhir 

1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Magang dan Trial 

Magang atau praktek kerja lapangan serta trial dilaksanakan pada 04 

November – 30 April 2025 di PT. Massyndo Gemilang yang berlokasi di 

Jl. Rembang Industri VII Blok C-1, PIER-Pasuruan, Jawa Timur 67152. 

2. Perbaikan kulit 

a. Skema Proses 

Skema proses produksi kulit cabretta sheep pearl white artikel 

sarung tangan golf yang dilakukan di PT. Massyndo Gemilang 

dilakukan melalui tahap pasca tanning, dimana proses retanning 

menggunakan dua bahan pembantu. Skema proses pembuatan kulit 

cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf dapat dilihat pada 

Gambar 20.  
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Gambar 20. Skema proses kulit cabretta artikel sarung tangan golf 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 
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b. Formulasi 

Formulasi proses pembuatan kulit cabretta sheep pearl white 

artikel sarung tangan golf dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Formulasi pembuatan kulit cabretta sheep artikel sarung 

tangan golf 

Proses % 

Bahan Kimia 
Wak

tu 

Ketera

ngan 

Kontr

ol 
Trial I Trial II   

Wetting Back 
100 H2O 

60’  
0,5 Wetting agent 

Drain, Wash, Drain 

Degreasing 

100 H2O 

60’  0,3 Degreasing agent 

0,2 (COOH)2 

Drain, Wash, Drain 

Retanning 

150 H2O 
15’ pH 3,0 

– 3,3 
0,5 Chronos 

0,4 HCOOH 15’ 

Drain  

30 H2O 
10’ 

 

1 Softener  

2 Aliphatic Aldehyde 60’  

1 – 

Water 

based 

acrylic 

copoly

mer 

Water 

Based 

acrylic 

copoly

mer 

30’  

1 – 

Alumun

ium 

tanning 

Acrylic 

retanni

ng 

agent 

30’ 
pH 4,0 

– 4,5  

Neutralizing 

1 CH3COONa 15’ 

 0,25 NaHCO3 30’ 

0,25 NaHCO3 60’ 

 0,25 NaHCO3 120’ 
pH 5,0 

– 5,5 

Overnight, Run 30’ 

Drain 

Fatliquoring 
0 H2O 60o C 

60’ 
pH 6,0 

– 7,0 7 Special fatliquoring agent 
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4 Fatliquoring agent 

2 Softener 

0,25 Emulsifier 

0,05 Pencegah Krom (VI) 

1 
Water based acrylic 

copolymer 
30’  

0,15 Chronos 15’ 
pH 3,8 

– 4,0 
150 Air 60o C 

10’ 
0,35 HCOOH 

Drain, Wash, Drain 

Top 

Fatliquoring 

150 H2O 50o C 
15’ 

 

0,13 HCOOH 

1 Special fatliquoring agent 

15’ 0,5 Fatliquoring agent 

0,5 Water repellent 

Fixing 
0,35 HCOOH 15’ pH 3,6 

– 3,8  0,02 Anti jamur 30’ 

Drain, Wash, Drain 

Sammying setting out, Hanging, Staking, Toggling 

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025) 

 

 

c. Tahapan Proses 

Tahapan proses pembuatan kulit cabretta sheep pearl white 

artikel sarung tangan golf menggunakan 18 lembar kulit wet blue 

cabretta sheep dari Saudi. Dari jumlah tersebut, masing-masing 6 

lembar kulit dengan setiap lembar memiliki luas 2,5 sqft digunakan 

untuk 3 trial yaitu trial awal dengan formulasi produksi utama sebagai 

kontrol, trial I dengan penambahan bahan penyamak alumunium, dan 

trial II dengan penambahan bahan retanning berbasis akrilik. Tahapan 

proses yang dilakukan sebagai berikut: 
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1) Wetting Back 

Wetting back bertujuan mengembalikan kadar air yang 

hilang selama penyimpanan agar kulit tidak menjadi kaku. Proses 

ini dilakukan dengan dimasukkan kulit, air, dan wetting agent ke 

dalam drum, kemudian drum diputar selama 60 menit sambil 

mengontrol kondisi kebasahan kulit. Jika kelembaban kulit sudah 

mencukupi dan area flesh terasa licin, cairan dalam drum dibuang, 

sehingga menghasilkan kulit yang lemas dan basah secara 

sempurna. 

2) Degreasing 

Degrasing bertujuan menghilangkan sisa minyak dalam 

kulit. Proses ini dilakukan dengan memasukkan air, degreasing 

agent, dan asam oksalat ke dalam drum, kemudian drum diputar 

selama 60 menit. Jika larutan dalam drum sudah berwarna keruh 

maka cairan dibuang, menghasilkan kulit tidak berminyak. 

3) Retanning 

Retanning bertujuan menyempurnakan penyamakan dan 

menciptakan karakter khusus pada kulit dengan memasukkan 

softener, glutaraldehyde, water based acrylic copolymer, serta 

bahan penyamak alumunium (trial I) atau bahan retanning berbasis 

akrilik (trial II) secara bertahap ke dalam drum dengan durasi 

putaran yang sudah tertera pada formulasi, diikuti penambahan 

sodium asetat dan sodium bikarbonat secara bertahap sambal 
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mengontrol pH hingga mencapai 5,5. Didiamkan semalam lalu 

diputar kembali sebelum cairan dibuang, dan menghasilkan kulit 

yang lebih padat. 

4) Fatliquoring 

Fatliquoring bertujuan melubrikasi serat kolagen dengan 

menempatkan minyak pada ruang antar serat agar tidak saling 

menempel. Proses ini dilakukan dengan menggunakan fatliquor 

yang sudah diemulsikan, water based acrylic copolymer, chronos, 

air panas 60 oC, dan asam formiat yang dimasukkan secara 

berurutan ke dalam drum dengan durasi putaran tertentu, diakhiri 

dengan pencucian dan pembungan cairan. Kulit yang dihasilkan 

menjadi lebih lemas dengan pH akhir larutan 3,8. 

5) Top Fatliquoring dan Fixing 

Top Fatliquoring sama dengan fatliquoring hanya saja 

menghasilkan kulit lebih lemas sesuai dengan karakter artikel yang 

diinginkan. Proses ini dilakukan dengan air hangat 50 oC, fatliquor 

yang sudah diemulsi, oil and water repellent, dimasukkan berurutan 

ke dalam drum. Diakhiri dengan fixing, proses ini bertujuan terikat 

sempurna bahan retanning pada kulit. Penambahan asam formiat 

dan anti jamur kedalam drum dengan putaran yang dikontrol hingga 

mendapatkan pH akhir 3,6 dan proses basah telah selesai. 
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6) Sammying setting out 

Sammying setting out bertujuan mengurangi kadar air kulit 

dengan menarik kulit menggunakan mesin hingga kulit menjadi 

setengah kering. 

7) Hanging 

Hanging bertujuan mengurangi kadar air lebih lanjut dengan 

penggantungan dan penganginan hingga kulit kering. 

8) Staking 

Staking bertujuan meningkatkan kelemasan kulit dengan 

menekankan kulit menggunakan mesin staking, sehingga 

menghasilkan kulit yang lebih lemas. 

9) Toggling  

Toggling dilakukan dengan menjepit kulit pada meja 

toggling agar kulit menjadi lebih rata dan tidak lecek, sehingga 

menghasilkan kulit yang lebih flat dan siap untuk tahap berikutnya.  

3. Pengujian 

a. Pengujian Organoleptis 

Pengujian organoleptis yang dilakukan adalah pengujian kuat 

sobek oleh bagian quality control di PT. Massyndo Gemilang 

menggunakan alat standar cek tidak kuat. Tahapan pengujian ini 

dimulai dengan meletakkan kulit diatas alat tersebut, kemudian kulit 

ditarik ke bawah untuk mengukur kekuatan sobek secara langsung. 

Proses ini bertujuan untuk menilai ketahanan kuat sobek dengan 
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metode yang sederhana, sehingga dapat memastikan kualitas kulit 

sesuai standar yang diharapkan. 

b. Pengujian Fisis 

1) Pengujian Kuat Sobek  

Pengujian kuat sobek dilakukan di laboratorium pengujian 

fisis Politeknik ATK Yogyakarta. Tahap awal pengujian fisis 

neliputi pengambilan contoh uji, yaitu meletakkan kulit pada meja 

datar, membuat garis punggung dengan tanda perak, dan memotong 

kulit berbentuk segi empat berukuran 100 x 20 mm dari bagian 

krupon. 

 

Gambar 21. Sampel uji pengujian kuat sobek 

2) Pengujian Kuat Tarik dan Kemuluran 

Pengujian kuat tarik dan kemuluran dilakukan di 

laboratorium pengujian fisis Politeknik ATK Yogyakarta. Tahap 

awal pengujian fisis neliputi pengambilan contoh uji, yaitu 

meletakkan kulit pada meja datar, membuat garis punggung dengan 

tanda perak, dan memotong kulit seperti Gambar 15. 
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Gambar 22. Sampel uji pengujian kuat tarik 
 

Tahap selanjutnya pengujian dilakukan dengan menyiapkan alat 

uji tensile strength, mengaktifkan tombol emergency dan power switch 

hingga lampu menyala, menyalakan komputer, membuka program 

TM2101, dan mengatur user setting dengan memilih specimen kulit 

serta mengisi lebar dan tebal kulit. Sampel dipasang dengan kencang 

pada alat, kemudian dilakukan kalibrasi dengan mengklik zero dan 

memulai pengujian dengan mengklik test. Mesin tensile akan berjalan 

hingga berhenti otomatis, setelah itu data hasil pengujian disimpan pada 

folder yang ditentukan. Untuk mencetak hasil, dilakukan pengeditan 

laporan dengan menambahkan nama material, hari, dan tanggal, 

kemudian menyimpan dan mencetak laporan tersebut. Proses ini 

memastikan pengukuran kuat sobek dan kuat tarik kulit secara akurat 

dan terdokumentasi dengan baik, sehingga dapat digunakan untuk 

evaluasi kualitas sesuai standar yang berlaku. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Proses pembuatan kulit cabretta sheep artikel sarung tangan golf di PT. 

Massyndo Gemilang melibatkan proses retanning dengan dua jenis bahan trial. 

Pada proses produksi (kontrol) kedua jenis bahan tersebut tidak digunakan. 

Bahan penyamak alumunium (trial I) dan bahan retanning berbasis akrilik 

(trial II) pada masing-masing trial ditambahkan sebanyak 1%. Kulit cabretta 

sheep artiikel sarung tangan golf hasil proses ini kemudian diuji melalui 

pengujian organoleptis dan pengujian fisis. 

Tabel 6. Hasil pengujian organoleptis artikel sarung tangan golf 

Parameter 

Pengujian 

Perlakuan 
Customer  

Kontrol Trial I Trial II 

Kuat sobek  2 4 3 4/5 

Warna  Sesuai  Tidak sesuai Tidak sesuai 
Putih kehijauan 

(kontrol) 

Kemuluran Sesuai  Tidak sesuai Tidak sesuai 
Mulur 

(kontrol) 

Keterangan : kontrol (tanpa 2 bahan tambahan), trial I (retanning dengan 

penambahan bahan alumunium), dan trial II (retanning dengan penambahan 

bahan berbasis akrilik) 

Standar customer : nilai 1 (sangat sobek), nilai 2 (sobek), nilai 3 (cukup sobek), 

nilai 4 (tidak sobek), dan nilai 5 (sangat tidak sobek). 

 

Hasil pengujian organoleptis dari artikel sarung tangan golf disajikan 

pada Tabel 6. Parameter kuat sobek pada kontrol memperoleh nilai 2, 

sedangkan perlakuan trial  I dan trial II masing-masing menunjukkan 

peningkatan menjadi 4 dan 3, dengan standar customer yang mensyaratkan 

nilai minimal 4 hingga 5 untuk kualitas kuat sobek yang baik. Hal ini 
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menunjukkan bahwa perlakuan trial I mendekati standar, sedangkan trial II 

dan kontrol masih berada di bawah standar tersebut. Pada parameter warna dan 

kemuluran, kedua perlakuan trial  I dan trial II belum sesuai dengan standar 

customer yang menginginkan warna putih kehijauan dan kemuluran yang 

mulurnya bisa kembali. 

Tabel 7. Hasil pengujian fisis artikel sarung tangan golf 

Parameter 

Pengujian 

Perlakuan 
SNI 

Kontrol Trial I Trial II 

Kuat Sobek (kg/cm) 841,632  873,517  792,303  Min 50,0  

Kuat Tarik (kg/cm2) 4,265  151,798  64,069  Min 75  

Kemuluran (%) 44,459  52,526  38,862  Min 40  

Keterangan : kontrol (tanpa 2 bahan tambahan), trial I (retanning dengan 

panambahan bahan alumunium), dan trial II (retanning dengan penambahan 

bahan berbasis akrilik) 

 

Tabel 7 menyajikan hasil pengujian fisis artikel sarung tangan  golf. Nilai 

kuat sobek untuk kontrol adalah 841,632 kg/cm, sementara trial  I meningkat 

menjadi 873,517 kg/cm dan trial II menunjukkan penurunan menjadi 792,303 

kg/cm. Semua perlakuan memenuhi standar SNI dengan minimal kuat sobek 

sebesar 50,0 kg/cm.  

Nilai pengujian kuat tarik pada trial  I mencapai 151,798 kg/cm2 yang 

mana sudah memenuhi standar SNI minimal 75 kg/cm2, sementara trial  II 

sebesar 64,069 kg/cm2 masih di bawah standar. Parameter kemuluran juga 

menunjukkan hasil terbaik pada trial I sebesar 52,526% nilai ini sudah 

memenuhi standar SNI minimal 40%, diikuti oleh kontrol dan trial  II yang 

masing-masing sebesar 44,459% dan 38,862%.  
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B. Pembahasan 

PT. Massyndo Gemilang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pengolahan kulit kecil seperti kulit kambing dan domba. Salah satu produk dari 

PT. Massyndo Gemilang adalah kulit cabretta sheep artikel sarung tangan golf 

atau disebut kulit domba pearl white. Proses produksi kulit cabretta artikel 

sarung tangan golf menggunakan bahan baku kulit wet blue cabretta sheep 

yang berasal dari Saudi. PT. Massyndo Gemilang pada proses pasca tanning 

dengan waktu proses selama 5 hari. 

Waktu proses pengolahan kulit cabretta sheep artikel sarung tangan golf 

produksi selama 5 hari dengan tanpa dua bahan tambahan pada proses pasca 

tanning perlu dilakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas kulit. Percobaan 

dilakukan menggunakan dua bahan tambahan yakni bahan penyamak 

alumunium (trial I) dan bahan retanning berbasis akrilik (trial II) yang 

dilakukan selama 3 hari menggunakan bahan baku kulit wet blue dari Saudi 

masing-masing sebanyak 6 lembar kualitas E dengan luas setiap lembar kulit 

2,5 sqft. Penggunaan dua bahan tambahan akan berpengaruh terhadap sifat fisik 

kulit terutama ketahanan kuat sobek kulit. 

Salah satu permasalahan yang sedang dialami perusahaan adalah pada 

kualitas hasil akhir kulit cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf 

yang berdasarkan hasil uji di bagian quality control menemukan banyak 

produk sarung tangan golf yang belum memenuhi standar perusahaan yaitu di 

mana sejumlah kulit mengalami sobekan yang signifikan, setelah dilakukan 

analisis lebih mendalam ditemukannya adanya kerapuhan struktural pada kulit 
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wet blue yang menjadi penyebab menurunnya ketahanan kuat sobek. Kumar 

dan Kaur (2017) menjelaskan bahwa kulit wet blue merupakan kulit yang telah 

mengalami proses tanning (penyamakan awal) menggunakan chrome tanning, 

namun belum melalui tahap retanning dan finishing yang lengkap. Beberapa 

faktor yang kemungkinan berkontribusi terhadap kerapuhan struktural pada 

kulit wet blue, meliputi ketebalan kulit yang lebih tipis serta durasi dan kondisi 

penyimpanan selama pengiriman. Kulit dengan ketebalan yang lebih rendah 

memiliki daya tahan mekanik yang berkurang sehingga lebih rentan mengalami 

kerusakan (Agrawal et al., 2014). Selain itu, penyimpanan kulit yang lama atau 

dalam kondisi yang kurang memadai, seperti suhu ekstrem dan kelembaban 

yang tidak dikontrol dapat mempercepat degradasi kolagen dan meningkatkan 

resiko pertumbuhan mikoorganisme. Kualitas kulit dasar ini sangat 

menentukan hasil akhir (Sarkar et al., 2019; Bhattacharya dan Adhikari, 2021).  

Proses retanning yang merupakan tahap lanjutan dalam penyamakan 

berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia kulit, termasuk 

ketahanan kuat sobek, dengan penambahan bahan kimia tertentu yang dapat 

memperkuat ikatan serat kolagen dan meningkatkan daya tahan kulit terhadap 

sobekan (Hasan et al., 2023). Berbagai bahan retanning memiliki mekanisme 

kerja yang berbeda dalam memperkuat kulit, sehingga pemilihan bahan dan 

formulasi yang tepat sangat penting untuk menghasilkan kulit dengan 

ketahanan kuat sobek masimal tanpa mengorbankan sifat mekanisme lainnya. 

Jenis bahan retanning menjadi salah satu pemegang peran penting dalam 
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menentukan kekuatan sobek kulit, sehingga bahan yang digunakan dalam trial 

ini menjadi faktor penentu.  

Berbagai bahan retanning memiliki mekanisme kerja yang berbeda 

dalam memperkuat kulit, sehingga pemilihan bahan dan formulasi yang tepat 

sangat penting untuk menghasilkan kulit dengan ketahanan kuat sobek masimal 

tanpa mengorbankan sifat mekanisme lainnya. Berbagai bahan yang umum 

dipakai antara lain alumunium sulfat yang berperan memperkuat ikatan serat 

kolagen serta memberikan ketahanan aus dan kekerasan sedang pada kulit. 

Selain itu, chromium sulfat yang merupakan bahan retanning paling banyak 

digunakan karena kemampuannya membentuk ikatan silang yang kuat, 

meningkatkan ketahanan terhadap panas, kelembutan, dan warna kulit 

(Coington, 2019). Setelah pengamatan dan pengkajian secara mendalam 

berdasarkan teori yang relevan, pemilihan kedua bahan tersebut sebagai bahan 

tambahan pada trial didasarkan pada karakteristik kimiawi dan mekanis yang 

diharapkan dapat memperbaiki ketahanan kuat sobek kulit. Bahan penyamak 

alumunium dipilih karena diketahui kemampuannya dalam memperkuat ikatan 

antar serat kolagen daan meningkatkan stabilitas struktur kulit (Smith dan 

Jones, 2021). Sedangkan, bahan retanning berbasis akrilik dipilih dengan 

pertimbangan kemampuan pengisi dan pengikat antar serat kolagen serta 

menjaga keseimbangan antara kekuatan dan elastisitas kulit (Wang et al., 

2023). 

Kulit cabretta sheep artikel sarung tangan golf hasil proses produksi, trial 

I, dan trial II dilakukan assesmen yang meliputi pengujian organoleptis dan 
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pengujian fisis. Pengujian organoleptis meliputi pengujian kuat sobek, 

kesesuaian warna, dan kemuluran secara manual dan menggunakan standar 

customer, sedangkan pengujian fisis meliputi pengujian kuat sobek, kuat tarik, 

dan kemuluran dengan mesin dan menggunakan standar SNI 06-0777-1996. 

Standar customer merupakan protokol pengujian internal yang dikembangkan 

oleh perusahaan untuk menyesuaikan pengujian ketahanan sobek dengan 

karakteristik produk dan proses produk spesifik yang dijalankan, sehingga 

dapat memberikan hasil yang lebih relevan dan aplikatif bagi kebutuhan 

kontrol kualitas dan pengembangan produk yang sesuai dengan permintaan 

customer. Penilaian ketahanan kuat sobek mengikuti standar yang 

dikembangkan oleh perusahaan adalah kulit oke dan tidak oke dengan skala 

nilai 1 – 5. Nilai 1 (sangat sobek), nilai 2 (sobek), nilai 3 (cukup sobek), nilai 

4 (tidak sobek), dan nilai 5 (sangat tidak sobek). 

Berdasarkan hasil pengujian organoleptis dan fisis artikel sarung tangan 

golf menunjukkan gambaran yang saling melengkapi terkait kualitas produk 

akhir. Pada pengujian organoleptis ditunjukkan Tabel 6, parameter kuat sobek 

untul perlakuan trial I memperoleh nilai 4 yang mendekati standar customer 

dengan nilai 4-5, sedangkan kontrol dan trial II mendapatkan nilai lebih rendah 

berturut-turut 2 dan 3 yang menunjukkan kerentanan pada sobekan kulit serta 

belum memenuhi standar. Hal ini konsisten dengan hasil pengujian fisis pada 

Tabel 7 di mana kuat sobek trial I mencapai nilai tertinggi yaitu 873,517 kg/cm 

lebih baik dibandingkan kontrol sebesar 841,632 kg/cm dan trial II sebesar 

792,303 kg/cm.  
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Hasil pengujian kuat sobek dengan penambahan bahan penyamak 

alumunium, bahan retanning berbasis akrilik dan tanpa tambahan kedua bahan 

pada proses retanning secara teknis masih memenuhi persyaratan standar SNI 

06-0777-1996 tentang kulit sarung tangan golf samak krom dari domba atau 

kambing minimal sebesar 50,0 kg/cm. Perbedaan performa yang signifikan 

pada hasil uji kuat tarik juga terlihat pada trial I dan II menunjukkan 

peningkatan dibandingkan kontrol, dengan nilai trial I mencapai 151,798 

kg/cm2 dan trial II sebesar 64,069 kg/cm2, jauh lebih tinggi dari nilai kontrol 

4,265 kg.cm2. Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh adanya ikatan silang yang 

terbentuk melalui proses retanning, sehingga kulit mampu menahan beban 

tarik lebih besar. Kedua perlakuan ini melampui standar SNI minimum kuat 

tarik sebesar 75 kg/cm2.  

Dari segi kemuluran kulit pada Tabel 7, hasil trial I menunjukkan nilai 

terbaik yaitu 52,526% lebih tinggi dari kontrol sebesar 44,459% yang 

memenuhi standar SNI minimum sebesar 40%. Ini menunjukkan bahwa ikatan 

silang alumunium memberikan elastisitas yang baik, memungkinkan kulit 

merenggang tanpa cepat sobek. Namun, pada trial II terjadi penurunan 

kemuluran menjadi 38,862% yang sedikit dibawah standar. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan alumunium secara signifikan meningkatkan 

kekuatan tarik kulit, begitupun retanning berbasis akrilik dan kontrol masih 

belum memenuhi standar mutu ini. 

Meskipun perlakuan trial I mendekati standar customer pada parameter 

kuat sobek dan menunjukkan performa uang unggul secara fisis, hasil 
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organoleptis pada warna dan kemuluran masih belumm sesuai standar 

customer yang menginginkan warna putih kehijauan dan kemuluran yang 

meregang kembali keawal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

fisik bahan tidak selalu diikuti dengan hasil kualitas organoleptis yang 

memenuhi preferensi konsumen, sehingga diperlukan optimasi lebih lanjut. 

Kesesuaian warna produk akhir yang tidak memenuhi standar customer 

disebakan oleh pewarna putih yang terkandung dalam bahan penyamak 

alumunium, yang secara alami menghasilkan kulit berwarna putih atau terang. 

Hal ini sesuai dengan Carvalho et al., (2013) yang menyatakan bahwa bahan 

penyamak alumunium menghasilkan kulit putih dengan sifat kecerahan tinggi, 

kelembutan, dan elastisitasnya yang baik. Selain itu, penggunaan bahan 

retanning berbasis akrilik cenderung menimbulkan rona kuning ringan pada 

kulit, akibat sifat amphoteric yang dimiliki polimer tersebut. Sifat tersebut yang 

memungkinkan polimer berinteraksi melalui gugus karboksil dan amina secara 

ionic, berpotensi menyeybabkan perubahan warna berupa kekuningan pda 

produk akhir sebagaimana dijelaskan dalam literaut kimia polimer dan aplikasi 

material (He et al., 2019; Zhao et al., 2021). Perubahan warna ini turut 

mempengaruhi aspek estetika kulit, sehingga menjadi faktor tambahan dalam 

penilaian warna produk oleh konsumen. 

Alumunium diketahui membentuk ikatan silang antar kolagen yang 

memperkuat jaringan serat kolagen, sehingga material kulit menjadi lebih 

tahan terhadap gaya sobek (Kan et al., 2019). Istiningrum et al. (2021) 

menjelaskan bahwa bahan penyamak alumunium yang berfungsi membentuk 
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ikatan silang (crosslinking) antara ion alumunium (Al3+) dengan gugus 

karboksilat pada serat kolagen kulit. Proses ini menunjukkan bahwa penyamak 

alumunium dapat meningkatkan ketahanan kulit terhadap sobekan. Menurut 

Anggriyani et al, (2021), representasi ikatan bahan penyamak alumunium 

dengan kolagen kulit dapat dilihat pada Gambar 17. 

 

Gambar 23. Representasi ikatan penyamak alumunium dengan kolagen kulit 

(Liu et al, 2020) 

Pada Gambar 17. dua struktur heliks mewakili molekul serat kolagen 

kulit. Ditengahnya terdapat rangkaian molekul alumunium yang membentuk 

kluster dan dihubungkan oleh gugus kimia seperti sulfat (-SO4
2-) dan oksigen. 

Alumunium bertindak sebagai crosslinker, molekul yang dapat mengikat dua 

atau lebih rantai polimer kolagen untuk membentuk jaringan tiga dimensi yang 

lebih stabil. Ion alumunium (Al3+) memiliki muatan positif tinggi sehingga 

dapat berikatan kuat dengan gugus bermuatan negatif pada kolagen, seperti 

gugus karboksilat (-COO-). Ikatan silang tersebut berfungsi sebagai “jembatan 

penguat” yang menahan gaya tarik sehingga kulit tidak mudah sobek meski 

diberikan tekanan tinggi.  

Tertera pada Tabel 7, nilai kuat sobek pada trial II menurun menjadi 

792,303 kg/cm, lebih rendah dari kontrol sebesar 841,632 kg/cm. Nilai kuat 
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tarik trial II sebesar 64,069 kg/cm2 menujukkan peningkatan dari kontrol, 

namun masih berada dibawah standar dan penurunan pada kemuluran trial II 

menjadi 38,862% lebih rendah dari kontrol.  Fenomena ini mengindikasikan 

disebabkan oleh ikatan silang yang terbetuk dari polimer akrilik yang 

cenderung menghasilkan jaringan yang lebih kaku dan berkurang 

elastisitasnya, sehingga kulit menjadi kurang mampu menahan gaya sobek. Hal 

ini menunujukkan bahwa struktur kulit menjadi lebih kaku dan kehilangan 

elastisitas akibat pengaruh ikatan silang yang dihasilkan oleh polimer akrilik 

tersebut (Zhou et al., 2020; Wang et al., 2018). 

Bahan retanning berbasis akrilik terutama bekerja melalu mekanisme 

interaksi antara polimer akrilik dengan gugus amino pada kolagen. Selain itu, 

polimer akrilik dapat mengalami ikatan kovalen dengan kolagen melalui agen 

crosslinking seperti glutaraldehida, yang bereaksi dengan gugus amino kolagen 

dan polimer sehingga menghasilkan jaringan ikatan silang yang stabil dan 

tahan lama. 

Penurunan kuat sobek dikarenakan jaringan yang terlalu kaku 

menghambat distribusi dan penyerapan energi dari gaya tarik yang sangat 

terfokus dan mendadak (saat sobek mulai terjadi) (Li et al., 2023). Sedangkan 

peningkatan kuat tarik secara signifikan karena jaringan kolagen lebih kaku 

dan terikat rapat, sehingga mampu menahan gaya tarik dan meregang dengan 

dukungan ikatan kuat di anatara serat (Guo et al., 2022; Xiang et al., 2016). 

Pada trial II tampak bahwa fenomena ini konsisten dengan literatur yang 

menandakan bahwa peningkatan jaringan ikatan silang yang meningkatkan 
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kekuatan dan elastisitas terhadap gaya tarik. Tetapi menurunkan kemampuan 

jaringan untuk menahan robek karena penurunan dispersibilitas gaya lokal 

(Chen et al., 2023). 

Pengaruh bahan retanning berbasis akrilik ini berbeda dengan 

penyamakan alumunium. Penyamakan alumunium membentuk ikatan silang 

yang lebih fleksibel sehingga dapat meningkatkan kekuatan tarik dan kuat 

sobek kulit. Sebaliknya, retanning berbasis akrilik cenderung menghasilkan 

ikatan silang kovalen yang lebih kaku, meskipun meningkatkan kekuatan tarik 

namun, dapat menyebabkan penurunan kekuatan sobek akibat berkurangnya 

elastisitas pada struktur jaringan kulit (Singh et al., 2019; Zhou et al., 2020).  

Kan et al. (2019) menjelaskan bahwa penggunaan bahan penyamak dan 

retanning yang tepat dapat meningkatkan ikatan silang (crosslinking) kolagen 

sehingga dapat memperkuat struktur kulit. Kulit wet blue beberapa masih rapuh 

jika belum mendapatkan retanning yang mengoptimalkan kekuatan sobek dan 

elastisitas 

Secara keseluruhan, data hasil pengujian menunjukkan bahwa perlakuan 

trial I dengan bahan penyamak alumunium memiliki keunggulan signifikan 

dalam aspek ketahanan mekanis dibandingkan kontrol dan trial II. Namun, 

untuk memnuhi keseluruhan persyaratan kualitas dari sudut pandang 

organoleptis, aspek warna dan kemluran masih perlu diperbaiki agar produk 

akhir dapat memenuhi standar customer secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

berdasarkan fenomena yang diamati, formulasi trial I dengan penggunaan 

bahan penyamak alumunium pada proses retanning dapat direkomendasikan 
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untuk diaplikasikan mengingat hasil yang diperoleh sesuai dengan persyaratan 

menurut SNI dan customer. Meskipun demikian, aplikasi formulasi trial 

mungkin sedikit mengurangi efisiensi karena waktu operasional saat 

menambahkan bahan penyamak alumunium sedikit lama. Sejalan dengan itu, 

perlu dipertimbangkan penyesuaian persentase penambahan bahan retanning 

berbasis akrilik pada trial II guna mencari optimasi lebih lanjut dalam 

meningkatkan kualitas produk.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian pembahasan karya akhir di atas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas awal kulit wet blue dan jenis bahan retanning yang digunakan 

menjadi faktor penentu utama yang mempengaruhi kekuatan sobek kulit. 

Retanning dengan penambahan bahan penyamak alumunium 

meningkatkan kekuatan sobek karena membentuk ikatan silang yang lebih 

fleksibel pada serat kolagen, sedangkan bahan retanning berbasis akrilik 

cenderung menurunkan kekuatan sobek akibat pembentukan jaringan yang 

lebih kaku dan kurang elastis. 

2. Proses retanning dengan penambahan bahan penyamak alumunium 

meningkatkan kuat sobek kulit cabretta sheep pearl white secara signfikan. 

Nilai kuat sobek mencapai 873,517 kg/cm, lebih tinggi dari kontrol sebesar 

841,632 kg/cm karena kemampuan alumunium membentuk ikatan silang 

(crosslinking) antara  ion Al3+ dengan gugus karboksilat pada serat kolagen 

kulit yang memperkuat jaringan. Sebaliknya, penambahan bahan retanning 

berbasis akrilik menurunkan kuat sobek kulit cabretta sheep peral white. 

Nilai kuat sobek  sebesar 792,203 kg/cm lebih rendah dari kontrol karena 

ikatan silang polimer akrilik cenderung membentuk jaringan yang lebih 

kaku dan kurang elastis. 
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3. Semua perlakuan (kontrol, trial I, dan trial II) masih memenuhi syarat kuat 

sobek minimal SNI 06-0777-1996 sebesar 50,0 kg/cm. Selain itu, 

berdasarkan penilaian customer dengan skala 1-5, trial I (nilai 4 : tidak 

sobek) menunjukkan performa sobek yang lebih baik dibandingkan trial II 

(nilai 3 : cukup sobek) dan kontrol (nilai 2 : sobek). Ini mengindikasikan 

peningkatan performa sobek yang dirasakan secara organoleptis dengan 

penambahan alumunium. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, maka terdapat 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Melakukan penelitian lanjutan dengan variasi  bahan retanning yang 

berbeda untuk meningkatkan kualitas kulit cabretta sheep pearl white pada 

artikel sarung tangan golf. 

2. Melakukan pengujian tambahan agar dapat memastikan kesesuaian produk 

dengan standa SNI dan standa customer secara konsisten. 

3. Perlu dikembangkan formulasi penambahan bahan agar lebih optimal 

dalam meningkatkan kekutan sobek tanpa mengurangi aspek kualitas 

lainnya. 
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